
PELAYANAN 
KEMOTERAPI 

RETINOBLASTOMA

Agen Sitostatika 
Yang Digunakan Pada 
Kemoterapi Retinoblastoma 

Etoposide 
Zat yang dapat menimbulkan nyeri di area sekitar 
insersi vena, tidak menyebabkan kerusakan jaringan 
dan inflamasi dan diberikan dalam bentuk cairan infus 
(obat masih bersirkulasi dalam cairan tubuh sampai 5 
hari). 

Carboplatin 
Zat yang dapat menimbulkan nyeri di area sekitar 
insersi vena, tidak menyebabkan kerusakan jaringan 
dan inflamasi (obat masih bersirkulasi dalam cairan 
tubuh sampai 4 hari). 

Vincristin 
Zat yang dapat menimbulkan bulae atau kerusakan 
jaringan (obat masih bersirkulasi dalam cairan tubuh 
sampai 2 hari). 

Kemoterapi 
“Terapi medis dengan menggunakan  

obat -obatan anti kanker untuk  
membunuh sel kanker secara sistemik”

“Obat-obatan yang digunakan termasuk ke dalam obat 

yang berbahaya dan disebut agen sitostatika. Pelayanan 

Kemoterapi pada Retinoblastoma, dapat dilakukan 

sebelum dan sesudah tindakan operasi”

Untuk informasi lebih lanjut
dapat menghubungi:

JI. Cicendo No. 4 Bandung 40117 
Telp. (022) 4231280, 4231281 

Fax. (022) 4201960 
IGD (022) 4260456 

Call Center Paviliun: 0811 200 1005 
www.cicendoeyehospital.org 
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Efek Samping Yang Mungkin 
Timbul Akibat Kemoterapi 
Retinoblastoma 

Penanganan Limbah Selama 
Kemoterapi

Perawatan Efek Smaping 
Kemoterapi Retinoblastoma

NYERI

MUKOSITIS 
(SARIAWAN) 

FATIQUE 
(LELAH)

MUAL 
MUNTAH

RAMBUT 
RONTOK

BERAT BADAN 
TURUN 

1.	 Bila terjadi mual muntah saat kemoterapi laporkan 
kepada perawat.

2.	 Jangan menawarkan makanan favorit saat anak 
merasa mual.

3.	 Tunggu 15-30 menit untuk memberikan kembali 
makanan setelah muntah.

4.	 Pastikan untuk berkumur atau membersihkan mulut 
setelah anak muntah.

5.	 Hindari tidur terlentang setelah makan.
6.	 Jauhkan makanan berbau tajam saat anak mual.
7.	 Untuk anak yang lebih besar coba untuk mengunyah 

permen karet menghisap permen es pop, atau es 
batu, minum jus atau minuman berasa, hindari susu 
kecuali ASI.

8.	 Saat anak mengalami sariawan, bersihkan mulut 
sesering mungkin.

9.	 Berkumur dengan air garam (setengah sendok 
garam larutkan dalam segelas air matang).

10.	 Berikan makanan dengan tekstur yang lembut atau 
mudah dikunyah.

11.	 Bila anak mengalami nyeri akibat sariawan sehingga 
tidak bisa makan atau minum segera konsultasi 
dengan dokter.

12.	 Hindari bepergian jauh minimal 1 minggu setelah 
kemoterapi, bila terpaksa harus pergi gunakan 
masker.

CAIRAN TUBUH PASIEN: darah, urin, feses, keringat, air 
mata, air liur, muntah, mengandung residu kemoterapi. 
JANGAN sentuh dengan tangan secara langsung, 
SEGERA CUCI DENGAN SABUN DAN AIR MENGALIR.

PISAHKAN CUCIAN minimal dua hari setelah terakhir 
kemoterapi diberikan, bila tidak segera dicuci 
tempatkan dalam plastik tertutup.

GUNAKAN TOILET saat buang air dan lakukan 
FLUSHING sebanyak 2 kali setelah toilet ditutup. Bila 
buang air di lantai kamar mandi, siram lantai dengan air 
dan cairan sabun atau detergen.

BUANG DIAPERS dalam kantong plastik tertutup.

RESIDU OBAT KEMOTERAPI TIDAK HILANG DENGAN 
ALKOHOL tapi dengan sabun dan air mengalir.


